Baik, saya akan memberikan kajian lengkap tentang 
Asmaul Husna Al-Quddus [s4] dengan fokus pada 
Ilmu Nahwu dan Ilmu Sharaf tingkat lanjut, seolah- 
olah saya seorang dosen Bahasa Arab di Fakultas 
Syari'ah. 


Kajian Asmaul Husna Al-Guddus [~s] dalam 
Perspektif Ilmu Nahwu dan Sharaf Tingkat Lanjut 


Pendahuluan 

Asmaul Husna adalah nama-nama Allah yang indah 
dan sempurna, yang mencerminkan sifat-sifat-Nya 
yang Maha Tinggi. Memahami Asmaul Husna 
merupakan bagian penting dalam ajaran Islam, 
karena dapat meningkatkan keimanan dan kecintaan 
kita kepada Allah SWT. Salah satu Asmaul Husna 
yang akan kita bahas kali ini adalah Al-Guddus 
[s]. 


Tinjauan Bahasa (Ilmu Lughah) 
Kata Al-Quddus (sll berasal dari akar kata (œ 2 3) 
yang dalam bahasa Arab disebut sebagai fi'' madhi 
(kata kerja lampau). Kata ini memiliki beberapa 
derivasi (turunan kata) dengan makna yang saling 
berkaitan, antara lain: 
. Qudsun (ss): bermakna suci, bersih, dan 
terbebas dari segala kekurangan. Kata ini 
berbentuk isim mashdar (kata benda abstrak) 


yang menunjukkan makna dasar dari kata 
tersebut. 

Qaddasa Isl: bermakna menyucikan atau 
mengagungkan. Kata ini berbentuk fil madhi 
mazid (kata kerja lampau dengan tambahan 
huruf) yang menunjukkan makna penguatan atau 
intensitas. 

. Tagdis Jul: bermakna pensucian atau 
pengagungan. Kata ini berbentuk isim mashdar 
dari kata gaddasa. 

Muqaddas (se): bermakna yang disucikan atau 
yang diagungkan. Kata ini berbentuk isim maful 
(kata benda pasif) yang menunjukkan objek yang 
dikenai pekerjaan. 


Analisis Sharaf (Morfologi) 

Kata Al-Guddus [œs] berbentuk isim fa'il (kata 
benda pelaku) dengan wazan (pola) fa'ul (Jl. Pola 
ini umumnya menunjukkan makna mubalaghah 
(superlatif atau sangat), Dengan demikian, Al- 
Quddus bermakna Yang Maha Suci, Yang Maha 
Bersih, Yang Maha Terbebas dari segala kekurangan 
dan aib. 


Penambahan alif dan lam (J) di awal kata 
menunjukkan tarif (definisi atau penentuan), yang 
mengkhususkan kesucian tersebut hanya bagi Allah 
SWT. Artinya, hanya Allah yang memiliki kesucian 


mutlak dan sempurna. 


Analisis Nahwu (Sintaksis) 

Dalam Al-Qur'an, kata Al-Quddus sering disebutkan 
bersamaan dengan Asmaul Husna lainnya, misalnya 
dalam Surat Al-Hasyr ayat 23: 

Jaa Saad KTA NGK adl Ca gaal) élail 3A YA Y cii A 
GÉ y úe Al Gta AN 


Dalam ayat ini, Al-Quddus berkedudukan sebagai 
na'at (sifat) dari dhamir huwa (Dia), yang merujuk 
kepada Allah SWT. Kedudukan ini menunjukkan 
bahwa kesucian merupakan sifat yang melekat pada 
Dzat Allah. 


Implikasi dalam Kehidupan 

Memahami makna Al-Quddus dalam perspektif Ilmu 
Nahwu dan Sharaf memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang keagungan Allah. Sebagai 
seorang Muslim, kita dituntut untuk: 

e Mensucikan Allah dari segala kekurangan dan 

aib: Kita tidak boleh menyekutukan Allah dengan 
apapun dan meyakini bahwa hanya Dia yang 
Maha Sempurna. 
Menjaga kesucian diri: Sebagai cerminan dari 
sifat Allah Al-Quddus, kita hendaknya berusaha 
menjaga kesucian diri baik secara lahir maupun 
batin. 


. Mengagungkan Allah dalam setiap ibadah: 
Setiap ibadah yang kita lakukan hendaknya 
didasari dengan kesadaran akan keagungan dan 
kesucian Allah. 


Kesimpulan 

Kajian mendalam tentang Asmaul Husna Al-Quddus 
melalui pendekatan Ilmu Nahwu dan Sharaf 
memberikan pemahaman yang komprehensif 
tentang makna dan implikasinya. Pemahaman ini 
diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan kita kepada Allah SWT. 


Catatan Tambahan: 

Dalam kajian tingkat lanjut, pembahasan bisa 
diperluas dengan menganalisis penggunaan kata Al- 
Quddus dalam berbagai konteks ayat Al-Qur'an dan 
hadis, serta pendapat para ulama tafsir dan ahli 
bahasa terkait makna dan penafsirannya. 


Semoga penjelasan ini bermanfaat dan dapat 
dipahami dengan baik. Jika ada pertanyaan lebih 
lanjut, silakan diajukan. 


https://docs.google.com/document/d/1 PovLzCkHiZa 
CnATy,NJ9fo9L PaUT08ZvyT3IUWYB2XUw/edit?usp 
—sharing 


